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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan terhadap 

Evaluasi Mutu Pelayanan Kefarmasian di Tiga Puskesmas Kecamatan Popayato 

Grup, diperoleh bahwa : 

1. Tingkat Kepuasan pasien di Puskesmas Popayato Barat adalah 66% puas, 

Puskesmas Popayato 68% puas dan Puskesmas Popayato Timur adalah 

sebesar 66% puas. 

2. Dimensi waktu tunggu pelayanan resep di Tiga Puskesmas Popayato Grup 

telah memenuhi standar menurut Depkes tahun 2008 dimana obat non racik ≤ 

20 menit dan obat racikan ≤40 menit. 

3. Ketiga Puskesmas tersebut sudah tersedia prosedur tetap namun belum 

dijalankan semuanya. 

5.2 Saran 

Saran yang bisa meningkatkan mutu pelayanan kefarmasian di tiga 

Puskesmas Kecamatan Popayato Grup Kabupaten Pohuwato adalah : 

1. Perlu adanya penambahan tenaga kerja kefarmasian di apotek, agar bisa 

meningkatkan mutu pelayanan kefarmasian di Puskesmas. Alangkah lebih 

baik jika ditambah dengan kehadiran apoteker di tiap Puskesmas, agar bisa 

dilakukan konseling saat proses penyerahan obat, dan lain-lain 

2. Perlu menambahkan alat-alat seperti kulkas agar obat-obat yang tempatnya 

memang harus pada suhu kulkas, bisa terjamin kualitasnya dan tidak menjadi 

rugi 

3. Perlu adanya komunikasi yang diberikan saat penyerahan obat, agar pasien 

lebih mengetahui dengan jelas perihal obat yang diberikan 

4. Petugas apotek lebih memperhatikan obat yang tersedia di lemari/rak 

penyimpanan obat sehingga tidak terjadi kekosongan obat pada saat proses 

penyiapan obat nanti 
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5. Perlu adanya kesadaran pada tiap staf yang ada di Puskesmas tersebut dalam 

menjalankan pelayanan sesuai dengan prosedur tetap yang sudah ditetapkan, 

sehingga mutu dari Puskesmas tersebut bisa meningkat. 
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